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BAB I 
PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  
Menurut  undang-undang  sistem Pendidikan  Nasional  no. 20 Tahun 2003 
menyatakan pembelajaran adalah “ proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran  merupakan 
kegiatan yang di dalamnya terdapat dua kegiatan   yaitu  mengajar  dan  belajar. 
Gagne (1977), Seperti yang dikutip oleh Dahar (1993, hlm.76), menyatakan  
bahwa  belajar adalah  sebuah proses perubahan tingkah laku yang meliputi 
perubahan kecenderungan manusia, seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan 
kemampuannya, yaitu peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis 
kinerja.  
Pendapat yang hampir sama dinyatakan oleh Witherington (1952) yang 
dikutip oleh Sukmadinata (2004, hlm.155) yang menyatakan bahwa belajar 
merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-
pola respon yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan 
kecakapan. 
Dalam berbagi definisi diatas, ditekankan bahwa belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku, yang relatif menetap, menuju kebaikan dan untuk 
mengembangkan seluruh potensi dalam diri peserta didik itu sendiri. Belajar 
merupakan proses internal yang kompleks, melibatkan ranah-ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik, begitu juga dengan perkembangan sosial anak. dalam 
pembelajaran pendidik harus mengetahui kemampuan dasar apa yang dimiliki 
oleh peserta didik, tentunya dengan kita memahami apa kemampuan dasar dan 
karakteristik peserta didik ini dapat mempermudah pendidik dalam upaya 
mengembangkan kreativitas motivasi dan pengembangan intelligence 
(kecerdasan) pada diri peserta didik itu sendiri. Pengertian kata “kecerdasan” 
menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, artinya perihal cerdas, 
intelegensi, kesempurnaan perkembangan akal budi,  kepandaian ketajaman 
pikiran. Thomas Armstrong memberikan pengertian bahwa  kecerdasan itu 
kemampuan untuk 
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menangkap situasi baru serta kemampuan untuk belajar dari pengalaman 
masa lalu seseorang.  
Menurut Gardner, kecerdasan seseorang terbagi menjadi 8 bagian yaitu : 
kecerdasan linguistik, kecerdasan logis matematis, kecerdasan visual spasial, 
kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpesonal, kecerdasan 
intrapersonal dan kecerdasan naturalis. Kecerdasan intrapersonal adalah 
kecerdasan yang mampu memahami diri sendiri, mengetahui kelemahan-
kelemahan yang ada pada dirinya, sehingga dapat memotivasi diri sendiri, serta 
mampu berdisiplin diri, memahami dan menghargai diri. Kecerdasan intrapersonal 
merupakan kecerdasan personal yang dimiliki oleh setiap orang, perbedaannya 
adalah bagaimana seseorang sensitif melihat dan memahami diri mereka sendiri. 
Ketidak mampuan peserta didik dalam mengenal kelebihan dan kelemahan 
dirinya sendiri dapat terjadi karena kurangnya rasa sensitif terhadap kecerdasan 
intrapersonal yang dimilikinya, kecerdasan ini perlu kita tingkatkan terlebih lagi 
dalam pembelajaran tari, contoh kasus yang kita jumpai adalah saat dimana 
peserta didik merasa tidak percaya diri bila diminta untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya di depan kelas, tidak dapat mengkomunikasikan ide atau gagasan apa 
yang dia miliki kepada orang lain, banyak pula peserta didik yang terlalu 
menggantungkan diri kepada temannya sehingga saat dihadapkan pada tugas 
individu dia merasa kesulitkan dan tidak dapat mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh gurunya, mereka enggan untuk memaksimalkan kemampuan yang dia miliki 
, dan akhirnya ketergantungan ini membuat peserta didik sulit untuk mandiri. Bisa 
dikatakan, kecerdasan memahami diri sendiri adalah persoalan tentang mengenal 
diri sendiri.  
Berdasarkan permasalahan di atas percaya atau tidak mengenali diri sendiri 
itu lebih penting dari kecerdasan apapun?  Kenyataannya memang demikian, 
cerdas dengan memahami diri sendiri adalah kunci. Saat kita mampu mengenali 
kecerdasan diri kita sendiri kita akan lebih mudah untuk membangun kecerdasan 
kecerdasan lainnya, karena pada dasarnya  pendidikan seni dapat mengembangkan 
kemampuan dasar manusia seperti fisik, perspektual, intelektual, emosional, sosial 
dan kreativitas dan estetik (V.Lowndeld dalam Kamaril 2001, hlm. 2-3). 
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Sebagaimana diungkapkan oleh Soekamto, (dalam Nurulwati, 2009, hlm. 10) 
mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah; “kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 
bagi para perencana pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 
aktivitas belajar mengajar.” Dengan demikian aktivitas pembelajaran benar-benar 
merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. 
Model pembelajaran yang disampaikan dapat menjadi tekhnik atau cara yang 
dapat digunakan pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung agar dapat 
meningkatkan kecerdasan intrapersonal siswa, maka dari itu, proses pembelajaran 
yang baik tentu saja membutuhkan model pembelajaran yang tepat. 
Pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual ) 
merupakan pembelajaran yang yang diharapkan akan menjadi salah satu 
pendekatan yang dapat mengatasi permasalah yang tengah terjadi diatas. 
Pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic Auditory Visual Intelektual ) merupakan 
pembelajaran yang hampir menggunakan seluruh indra yang dimiliki oleh setiap 
peserta didik, Somatic para peserta didik diajak untuk belajar mengalami atau 
melakukan  pembelajaran dengan langsung.  Auditory adalah pembelajaran yang 
melibatkan alat indra dengar, peserta didik diminta untuk dapat mendengarkan 
alunan musik pengiring dalam sebuah tarian, menyimak, berbicara, berargumen, 
serta peserta didik pun dapat menanggapi argumen. Visual adalah pembelajar 
yang melibatkan penglihatan, peserta didik diajak untuk mengapresiasi sebuah 
video tari  dengan indra penglihatannya, dan yang terakhir adalah Intelektual   
belajar dengan memecahkan masalah dan merenung. Menggabungkan keempat 
modalitas belajar dalam satu pembelajaran adalah inti dari pembelajaran multi 
indrawi. Hal ini sejalan dengan pembelajaran seni tari yang memanfaatkan multi 
indrawi seperti bergerak yang termasuk pada pembelajaran anak berperan 
langsung atau merasakan sendiri pembelajaran itu sendiri seperti contohnya 
melakukan gerak yang sebelumnya telah di apresiasi atau bahkan siswa dapat 
mengeksplorasi gerak dari video yang telah mereka apresiasi sebelumnya 
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(Somatic), mendengarkan lagu yang menjadi pengiring tarian yang akan kita 
tarikan (Auditory), mengapresiasi berbagai tarian yang akan dipelajari (visual), 
dan yang terakhir adalah kecerdasan mengontrol diri dan memahami kemampuan 
yang dimiliki dalam menari ( intelecctual). 
Pemilihan pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intelektual) diharapkan dapat meningkatkan rendahnya kecerdasan intrapersonal 
siswa dalam pembelajaran tari, dalam penelitian ini metode penelitian yang 
digunakan adalah Pre-experimen Desigens (One-Group Pretesr-Posttest Design) 
yang dimana peneliti telah melakukan observasi sebelumnya dengan melihat 
kondisi awal mengenai kecerdasan intrapersonal siswa sebelum di berikannya 
treatment pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual), lalu masuk 
ke tahap pemberian treatment untuk melihat proses penerapan pendekatan SAVI 
(Somatic, Auditory, Visual, Intelektual) tehadap kecerdasan inrapersona siswa. 
Observasi dilakukan pertama pada hari jumat 30 Agustus 2019 kepada siswa kelas 
VII D di SMP Negri 1 Kota Baru. Hasil observasi awal peneliti melihat kurangnya 
4 aspek yang terdapat dalam kecerdasan intrapersonal yakni kebergantungan 
siswa terhadap teman di kelasnya, tingkat kepercayaaan diri yang rendah, 
kesulitan dalam mengemukanan pendapat, dan yang terakhir adalah kurangnya 
tingkat kemaua untuk memaksimalkan kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri. 
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik untuk   
melakukan penelitian dengan judul “ PENERAPAN PENDEKATAN SAVI 
(Somatic Auditory Visual Intelecctual) UNTUK MENINGKATKAN 
KECERDASAN INTAPERSONAL SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
TARI SISWA KELAS VII DI SMP NEGRI 1 KOTA BARU. 
 
1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah  
1.2.1 Identifikasi Masalah  
Sebagaimana telah di ungkapkan pada latar belakang masalah, ada beberapa 
pokok permasalahan yang menjadi dasar penelitian ini, dan peneliti telah 
memetakan permasalah-permasalahan tersebut adalah sebagi berikut: 
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1. tingkat penghargaan terhadap diri peserta didik kurang sehingga mereka 
sering kali merasa tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliknya. 
2. Terlalu menggantungkan diri kepada orang lain sehingga menghilangkan 
sikap mandiri di dalam diri peserta didik  
3. Belum adanya upaya untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal peserta 
didik. 
1.2.2 Rumusan Masalah 
Dalam latar belakang masalah dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut 
1. Bagaimana kondisi sebelum diterapkannya pendekatan pembelajaran SAVI 
(Somatic Auditory Visual Intelecctual) pada siswa kelas VII di SMP Negri 1 
Kota Baru  dalam pembelajran seni tari.  
2. Bagaimana proses penerapan pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic 
Auditory Visual Intelecctual) pada siswa kela VII di SMP Negri 1 Kota Baru 
dalam pembelajaran seni tari.  
3. Bagaimana hasil dari penerapan pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic 
Auditory Visual Intelecctual) pada siswa kelas VII di SMP Negri 1 Kota Baru 
dalam pembelajran seni tari. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum  
Tujuan umum merupakan sasaran yang hendak dicapai, tujuan merupakan 
sesuatu yang mengarah pada pelaksanaan penelitian. Secara umum tujuan 
penelitian ini untuk menguji pendekatan SAVI (Somatic Auditory Visual 
Intelecctual) dalam pembelajaran tari untuk meningkatkan kecerdasan 
intrapersonal peserta didik pada siswa kelas VII D di SMP Negri 1 Kota Baru. 
1.3.2 Tujuan Khusus  
1) Untuk mengetahui kondisi awal sebelum di terapkannya pendekatan 
pembelajaran SAVI (Somatic Auditory Visual Intelecctual) dalam pembelajaran 
tari untuk meningkatkan kecerdasan intrapersonal peserta didik. 
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2) Untuk memperoleh data tentang proses penerapan pendekatan pembelajaran  
SAVI (Somatic Auditory Visual Intelecctual) dalam pembelajaran tari untuk 
meningkatkan kecerdasan intrapersonal peserta didik.  
3) Untuk memperoleh data hasil penerapan dari penekatan pembelajaran SAVI 
(Somatic Auditory Visual Intelecctual) dalam pembelajaran tari untuk 
meningkatkan kecerdasan intrapersonal peserta didik. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Diharapkan dengan adanya penerapan model pembelajaran SAVI (Somatic 
Auditory Visual Intelecctual) ini dapat memperbaiki cara atau metode yang 
kurang tepat dari pengajaran sebelumnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis  
1.4.2.1 Bagi peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan baik bagi peneliti maupun bagi peneliti 
selanjutnya 
Bagi peserta didik 
a.) Meningkatkan rasa tanggung jawab pada diri peserta didik 
b.) Memberikan pengalaman yadalam pembelajaran yang aktif, kreatif dan kritis   
c.) Membantu peserta didik memahami kemampuan yang dimiliki 
d.) Bagi pendidik  
Diharapkan semoga penelitian ini dapat membantu pendidik dalam 
memahami kecerdasan dankara kteristik yang dimiliki dari setiap peserta 
didiknya. 
1.4.2.2 Lembaga Pendidikan  
Seoga dapat menjadi sebuat pembelajran bagi pendidik agar dapat 
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1.5  Struktur Organisasi Skripsi  
Struktur dalam organisasi skripsi ini terdiri dari beberapa bab diantaranya 
akan di uraikan sebagai berikut:  
1.5.1 BAB I PENDAHULUAN  
1.5.1.1  Latar Belakang  
Dalam bagian ini memaparkan konteks penelitian yang dilakukan dan 
memaparkan alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Pada penelitian in peneliti 
tertarik pada pembahasan mengenai penerapan pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intelektual) terhadap kecerdasan intrapersonal peserta didik. 
Diharapkan melalui pendekatan ini peserta didik di harapkan dapat mengasah 
kecerdasan intrapersonalnya.  
1.5.1.2 Rumusan Masalah  
Bagian ini merupakan identifikasi asalah secara spesifik mengenai 
permasalahan yang akan diteliti. Penulisan rumusan masalah ditulis dalam bentuk 
pertanyaan penelitian. Rumusan masalah yang dibuat merupakan hasil identifikasi 
topik atau vatiabel-variabel yang menjadi fokus dalam penelitian. 
1.5.1.3 Tujuan Penelitian  
Pada bagian ini memaparkan dengan jelas tujuan dari penelitian yang dilakukan. 
Tujuan penelitian meliputi tujuan umum dan khusus, karena di dalam tujuan 
penelitian menggambarkan bagaimana hasil yang akan dicapai setelah penelitian 
selesai dilakukan. Oleh karena itu tujuan penelitian harus disesuaikan dengan 
rumusan masalah. 
1.5.1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian membuat penjabaran tentang kontribusi yang bisa dilakukan 
peneliti. Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari beberapa aspek yakni dari segi 
teoritis dan praktis, yang diantaranya meliputi peneliti, dan pendidik di sekolah 
tersebut.  
1.5.1.5 Struktur Organisai Penelitian  
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Bagian ini memuat sistematika penulisan skripsi dengan memberikan gambaran 
kandungan setiap BAB lainnya dengan membentuk sebuah kerangka untuk 
skripsi. 
 
1.5.2 BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Pada bagian ini merupakan konteks yang jelas terhadap pembahasan dan 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Bagian in memiliki peran yang 
penting, karena melalui kajian pustaka penelitian dapat membandingkan, 
mengontraskan, dan memosisikan kedudukan masing-masing penelitian yang 
dikajo melalui masalah yang sedang diteliti.  
1.5.3 BAB III METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini adalah bagian yang mengarahkan pembaca mengenai 
bagaimana ranvangan alur dari penelitian ini, mulai pendekatan yang digunakan, 
instrumen yang digunakan tahap pengumpulan data hingga langkah-langkah 
analisis data. Dlam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 
Pra Eksperimental Desigens yang digunakan adalah One Grup Pretest Post Test  
1.5.4 BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini memaparkan tentang temuan penelitian yang di dalamnya 
dijabarkan mengenai proses awal pembelajaran hingga akhir dari pembelajaran 
dan pembahasan hasil temuan 
1.5.5 BAB V KESIMPULAN, REKOMENDASI DAN IMPLIKASI   
Bab ini berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi yang menyajikan 
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan peneliti.  
Simpulan berisikan tentang jawaban penelitian namun tidak mencantumkan 
angka-angka statistik hasil ujian. Sedangkan implikasi dan rekomendasi ditujukan 
kepada para pembuat kebijakan, kepada para pengguna hasil penelitian yang 
bersangkutan, kepada peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan 
penelitian selanjutnya dan kepada pemecah masalah di lapangan dari hasil 
penelitian.   
